
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

PERKEMBANGAN INFLASI DAERAH 
Dapat kami laporkan perkembangan inflasi di Kota Lhokseumawe pada Triwulan III Tahun
2022
adalah sebagai berikut :
A) Perkembangan harga berbagai komoditas pada Juli 2022 secara umum menunjukkan 
adanya kenaikan. Pada Juli 2022 terjadi inflasi sebesar 0,47 persen, atau terjadi kenaikan
Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 112,79 pada Juni 2022 menjadi 113,32 pada Juli 2022.
Tingkat inflasi tahun kalender (Januari–Juli) 2022 sebesar 4,24 persen dan tingkat inflasi
tahun ke tahun (Juli 2022 terhadap Juli 2021) sebesar 5,80 persen. Beberapa komoditas
yang memiliki andil/sumbangan dominan terhadap inflasi/deflasi pada bulan Juli, yaitu : 

B) Perkembangan harga berbagai komoditas pada Agustus 2022 secara umum menunjukkan 
adanya penurunan. Pada Agustus 2022 terjadi deflasi sebesar 0,98 persen, atau terjadi
penurunan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 113,32 pada Juli 2022 menjadi 112,21 pada
Agustus 2022. Tingkat inflasi tahun kalender (Januari–Agustus) 2022 sebesar 3,22 persen
dan tingkat inflasi tahun ke tahun (Agustus 2022 terhadap Agustus 2021) sebesar 4,99
persen. Beberapa komoditas yang memiliki andil/sumbangan dominan terhadap
inflasi/deflasi pada Bulan Agustus bulan , yaitu : 

C) Perkembangan harga berbagai komoditas pada September 2022 secara umum 
menunjukkan adanya kenaikan. Pada September 2022 terjadi inflasi sebesar 0,90 persen,
atau terjadi kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 112,21 pada Agustus 2022
menjadi 113,22 pada September 2022. Tingkat inflasi tahun kalender (Januari–September)
2022 sebesar 4,15 persen dan tingkat inflasi tahun ke tahun (September 2022 terhadap
September 2021) sebesar 6,10 persen. Beberapa komoditas yang memiliki andil/sumbangan
dominan terhadap inflasi/deflasi pada Bulan September bulan , yaitu : 
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IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PENGENDALIAN INFLASI
Berdasarkan pemantauan dan perkembangan harga yang terjadi dapat kami sampaikan
tantangan pengendalian inflasi pada triwulan III tahun 2022, sebagai berikut:
a) Inflasi di Bulan Juli dipengaruhi oleh peningkatan permintaan terhadap kelompok makanan, 
minuman dan tembakau, kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga,
kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga, kelompok
transportasi, kelompok pendidikan dan kelompok penyediaan makanan dan
minuman/restoran,  Inflasi juli dipengaruhi oleh peningkatan harga 5 (lima) komoditas
utama penyumbang inflasi yaitu Cabai merah, angkutan udara, Cabai Hijau, Bawang merah,
dan Beras. 
b) Peningkatan harga komoditi pada bulan Juli seperti cabai merah, cabai hijau dan bawang
merah disebabkan karena kegiatan hari raya Idul Adha 1443 H, dimana meningkatnya
permintaan tidak beriringan dengan ketersediaan pasokan, sehingga perlu usaha untuk
mengembangkan produksi lokal. Sementara kenaikan harga angkutan udara disebabkan
karena naiknya harga bahan bakar avtur ditambah lagi bulan Juli merupakan waktu libur
anak sekolah.  
c) Sementara Bulan Agustus terjadi Deflasi dimana terjadi penurunan harga yang ditunjukkan
oleh turunnya Indek Kelompok pengeluaran seperti kelompok makanan, minuman dan
tembakau dan kelompok transportasi hal ini disebabkan  turunnya harga beberapa
komoditas  kelompok makanan diantaranya bawang merah, ikan tongkol/ikan abu – abu ,
cabe merah, cabe hijau dan cabe rawit yang disebabkan karena tersedianya pasokan
distribusi dari centra – centra produksi sehingga harga menjadi turun dan banyaknya
tangkapan ikan tongkol /ikan abu abu oleh nelayan di kota Lhokseumawe, sementara
turunnya harga transportasi terutama transportasi udara disebabkan turunnya harga bahan
bakar avtur di pasaran dunia. 
a) Bulan September terjadi Inflasi yang dipengaruhi pada kenaikan indek kelompok makanan,
minuman dan tembakau sebesar 0,15 persen, ini ditandai dengan peningkatan harga
beberapa komoditas seperti beras dan udang basah. Untuk beras kenaikan disebabkan karena
kurangnya pasokan dari daerah akibat belum panennya sentra – sentra produksi
padi di luar Kota Lhokseumawe, untuk kenaikan harga udang basah lebih kepada kurangnya
hasil panen dan kurangnya tangkapan nelayan; untuk kenaikan indek kelompok perumahan,
air, listrik, dan bahan bakar rumah tangga; kelompok transportasi sebesar 8,70 persen; dan
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,91 persen lebih kepada
akibat kenaikan harga BBM Bersubsidi Pertalite pada awal bulan September 2022. 
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AKTIFITAS TIM PENGENDALI INFALASI DAERAH (TPID) KOTA LHOKSEUMAWE.
Dalam rangka menjaga ketersediaan, keterjangkauan harga, dan pengendalian harga tercatat
berbagai kebijakan dan/atau kegiatan yang ditempuh TPID Kota Lhokseumawe pada bulan Juli
dan September 2022 sebagai berikut :
A) Kegiatan Monitoring dan Pengawasan Stabilitas Harga serta Kesediaan Bahan Pokok 
menyambut Hari Raya Idhul Adha 1443H/2022M di 4 (empat) Kecamatan dari tanggal 4 sd
7 Juli 2022 sesuai Surat Perintah Tugas Nomor 500/0578 tanggal 4 Juli 2022. 
B) Kegiatan budidaya penanaman Cabe di Gampong Jambo Timu pada Dinas Kelautan,
Perikanan, Pertanian dan Pangan (DKP3) Kota Lhokseumawe tanggal 24 Agustus 2022   



C) Kegiatan Budidaya Jagung untuk menjaga Ketahanan Pangan melalui Dana Gampong di
Desa Ujong Pacu Kecamatan Muara Satu yang dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2022. 
D) Kegiatan Rakornas Pengendalian Inflasi Tahun 2022 dengan Gubernur/Bupati/Walikota
Seluruh Indonesia yang dipimpin langsung oleh Bapak Presiden RI dengan Tema Sinergi
untuk Stabilisasi Harga dan Ketahanan Pangan Nasional, dilaksanakan secara Daring yang
dihadiri oleh Tim Pengendali Inflasi Daerah Kota Lhokseumawe pada tanggal 18 Agustus
2022 di Oproom Setdako Lhokseumawe. 
E) Rapat Koordinasi Pengendalian Inflasi sebagi tindak lanjut arahan Presiden pada Rakor
tanggal 18 Agustus 2022 yang mana rapat tersebut dipimpin oleh Menko Bid. Marves dan
Menteri Dalam Negeri melalui media Zoom Meeting pada tanggal 30 Agustus 2022 yang
dihadiri Bapak Pj. Walikota dan Tim TPID Kota Lhokseumawe di Ops Room Walikota. 
F) Rakor Pengendalian Inflasi Kota Lhokseumawe dilaksanakan oleh TPID Kota Lhokseumawe
yang dipimpin oleh Bapak Pj. Walikota Lhokseumawe tanggal 02 September 2022 di Ops
Room Kantor Walikota yang dihadiri seluruh Tim Inflasi Daerah Kota Lhokseumawe. 
G) Rakor Pengendalian Inflasi di Daerah melalui Zoom meeting dipimpin oleh Bapak Menteri
Dalam Negeri RI yang dihadiri oleh Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Lhokseumawe
pada tanggal 05 September 2022 di Ruang Ops Room Kantor Walikota Lhokseumawe. 
H) Rakor Pengendalian Inflasi di Daerah melalui Zoom meeting dipimpin oleh Bapak Presiden
RI
yang dihadiri oleh Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kota Lhokseumawe pada hari Senin
tanggal 12 September 2022 di Ruang Ops Room Kantor Walikota Lhokseumawe. 
I) Rapat Koordinasi Pusat dan Daerah (Rakorpusda) Pengendalian Inflasi dengan Tema Sinergi
dan Inovasi untuk Stabiltas harga dan Ketahanan Pangan dengan Derakan Nasional
Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIP) yang dilaksanakan melalui Live di Kanal Media Sosial
Bank Indonesia pada Hari Rabu tanggal 14 September 2022 jam 09.30 WIB. 
J) Rapat Koordinasi Pemanfaatan Dana Belanja Tidak terduga (BTT) yang dihadiri Sekretaris
Daerah, Asisten dan BPKD, Dinas Teknis, para Kabag Perekonomian dan SDA, Kabag Hukum
yang membicarakan teknis Pemanfaatan Belanja Tidak Terduga (BTT) untuk mengalokasikan
dana untuk penanganan Inflasi Daerah yang dilaksanakan pada tanggal 15 September 2022
di Ruang ops Room Setdako Lhokseuamawe. 
K) Pelaksanaan kegiatan Operasi Pasar/Pasar Murah Pemko Lhokseumawe di Empat
Kecamatan dalam wilayah kota Lhokseumawe dari Tanggal 10 sd 17 September 2022, yang
bertujuan untuk mengendalikan harga bahan kebutuhan pokok masyarakat karena kenaikan
harga BBM Subsidi oleh Pemerintah. Kegiatan dilaksanakan di Kecamatan Muara Dua 1.
Gampong Meunasah Mesjid tanggal 10 September 2022, 2. Gampong Blang Crum tanggal
11 September 2022, di Kecamatan Blang Mangat 1. Gampong Meunasah Mesjid Peunteuet
tanggal 12 September 2022, 2. Gampong Alue Lim tanggal 13 September 2022, di
Kecamatan Muara Satu 1. Gampong Padang Sakti tangga 14 September 2022, 2. Gampong
Batuphat Timur tanggal 15 September 2022, di Kecamatan Banda Sakti 1. Gampong Banda
Masen tanggal 16 September 2022 2. Gampong Simpang Empat tanggal 17 September
2022 . 
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EVALUASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI
Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi pada periode triwulan III tahun 2022, sebagai berikut:



a) Kerjasama Antar Daerah (KAD) perlu ditingkatkan pada tataran aplikatif yang lebih riel,
guna 
mengatasi persoalan defisit pangan, terutama komoditas bawang merah, tomat dan cabai
merah. 
b) Kegiatan budi daya komoditas penyumbang inflasi di daerah melalui program kegiatan
Dinas
Kelautan, Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Lhokseumawe perlu terus dikembangkan
untuk membantu/mendukung ketersediaan pasokan yang masih didominasi dari komoditas
pangan luar daerah 
c) Pengembangan sentra-sentra UMKM yang diarahkan pada peningkatan  produksi dan
pengolahan bahan pangan menjadi produk akhir yang lebih tahan lama, sehingga bisa
menjamin ketersedian pasokan. Pengembangan UMKM juga sebagai tambahan pendapatan
masyarakat di Kota Lhokseumawe.
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REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI
Terdapat beberapa rekomendasi kebijakan yang perlu dilakukan sebagai berikut :
Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM 
1) Melaksanakan pengembangan UMKM melalui Pelatihan Usaha Pemula dan Pelatihan
Marketing Online yang diharapkan untuk UMKM yang bergerak bidang pengolahan bahan
pangan dan komoditas pangan lainnya. Inovasi pemasaran dan promosi produk – produk
UMKM melalui media sosial untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

2)      Peningkatan koordinasi dengan bagian Perekonomian Setda Kota Lhokseumawe terkait
kegiatan kerjasama yang hendak dilaksanakan, pengembangan pasar rakyat, operasi pasar
serta kegiatan lainnya yang berkenaan dengan kegitan pengendalian inflasi;

3)      Peningkatan koordinasi dengan Bulog Sub Drive Lhokseumawe berkenaan dengan
jaminan ketersediaan bahan pangan, agar tidak terjadi gejolak harga pada hari hari besar
keagaamaan.

4)      Pelaksaan Pasar Murah, bekerja sama dengan Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Aceh dan Bulog Sub Drive Lhokseumawe.

5)      Melaksanakan pengawasan terhadap distribusi barang-barang bersubsidi agar tidak
terjadi kenaikan harga.

Dinas Kelautan, Pertanian, Peternakan, dan Pangan (DKP3)

1)      Prioritas kerja diarahkan untuk pengembangan produk pangan yang potensial
bergejolak, seperti budidaya bawang merah, cabai merah, cabai rawit, tomat, udang
basah  dan daging ayam ras.

2)      Mengembangkan kelompok penangkaran Udang Vaname. dengan maksud untuk dapat
memenuhi kebutuhan udang basah dengan memaksimalkan pelatihan dan sinergi antar
instansi & lembaga.



3)      Peningkatan penyuluhan dan pengawasan untuk para petani dan nelayan yang telah
diberikan bantuan, termasuk penambahan kelompok tani yang baru untuk memperluas
jangkauan pembinaan.

4)      Peningkatan koordinasi dengan Bagian Perekonomian Setda Kota Lhokseumawe terkait
dengan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan penanggulangan inflasi.


